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D3 Akuntansi Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

ABSTRAK 

 Perhitungan harga pokok produksi merupakan suatu hal penting dalam 

penentuan harga jual pada perusahaan. Dalam menganalisis perhitungan harga 

pokok produksi perlu diketahui total biaya produksi yang dikeluarkan selama 

proses produksi. Dalam ilmu akuntansi biaya, terdapat dua metode untuk 

menentukan harga pokok produksi, yaitu full costing dan variable costing. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan perhitungan penentuan harga 

pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dan metode variable 

costing sebagai dasar dalam penetapan harga jual pada UMKM Cendol Radja. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif. Sumber 

pad bulan Maret, April dan Mei 2023. Data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. Teknik analisis yang dipakai adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (interview) wawancara 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan penentuan harga pokok produksi dengan metode full costing lebih 

besar dibandingkan dengan metode variable costing.  

 

Kata Kunci : Full  Costing,  Variable  Costing, Harga  Pokok  Produksi,  UMKM   

          Cendol Radja 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) memegang 

peran penting dalam menopang 

perekonomian di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan UMKM memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan 

dalam penyerapan tenaga kerja,   

pembentukan Produk Domestik Broto 

(PDB), nilai ekspor nasional dan 

investasi nasional. Pada tahun 2018, 

sektor UMKM menyumbang sekitar 

61,07% PDB, 97% total tenaga kerja 

dan 13,3% total ekspor. 

 UMKM yang semakin 

berkembang, menyebabkan tingkat 
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persaingan yang semakin ketat. Hal 

tersebut membuat perusahaan kini 

berorientasi pada peningkatan laba 

yang optimal sebagai tujuan 

pengembangan usahanya. Perusahaan 

dapat melakukan dua cara untuk 

menghasilkan laba, yaitu dengan 

menaikan harga jual dan  dengan 

menekan biaya produksi dan 

mengendalikan komponen biaya. 

Harga pokok produksi yang terlalu 

tinggi akan menurunkan daya saing 

produk serta dapat menurunkan laba. 

 Dalam ilmu akuntansi biaya, 

terdapat dua metode untuk 

menentukan harga pokok produksi, 

yaitu full costing dan variable 

costing. Didalam metode full costing 

yang diperhitungkan dalam 

penentuan harga pokok produksi 

adalah biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead  

pabrik tetap dan baiya overhead  

pabrik variabel. Sementara dalam  

metode variable costing, yang 

diperhitungkan dalam penentuan 

harga pokok produksi adalah biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead  pabrik 

variabel.  

 Fenomena yang berkembang 

pada saat ini adalah masih banyak 

UMKM yang belum menetapkan 

metode full costing ataupun metode 

variable costing dalam menentukan 

harga pokok produksi. Salah satu 

UMKM yang belum menggunakan 

metode full costing ataupun metode 

variable costing dalam menentukan 

harga pokok produksi adalah UMKM 

Cendol Radja.  

 UMKM Cendol Radja 

merupakan salah satu UMKM yang 

mulai berkembang di Binjai Utara, 

Sumatera Utara. UMKM Cendol 

Radja berdiri pada tahun 2011 dan 
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sempat terhenti pada tahun              

2020-2021 karena masa pandemi. 

UMKM Cendol Radja dikelola oleh 

Ibu Hidayati dengan menggunakan 

prinsip manajemen keluarga. Belum 

adanya perhitungan harga pokok 

produksi yang metode full costing 

ataupun metode variable costing 

menyebabkan perhitungan biaya 

pokok produksi pada UMKM Cendol 

Radja masih menggunakan sistem 

yang sederhana. Oleh sebab itu, 

diperlukan perhitungan penentuan 

harga pokokk produksi dengan 

menggunakan metode full costing dan 

variable costing sebagai dasar dalam 

menentukan harga jual pada UMKM 

Cendol Radja. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perhitungan 

harga pokok produksi dengan metode 

full costing dan variable costing pada 

UMKM Cendol Radja. 

2. Untuk mengetahui perbandingan 

perhitungan penentuan harga pokok 

produksi dengan menggunakan 

metode full costing dan variable 

costing sebagai dasar penetapan harga 

jual pada UMKM Cendol Radja . 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini mendeskripsikan 

secara sistematis mengenai biaya 

produksi pada bulan Maret, April 

dan Mei dengan tujuan untuk 

menganalisis perbandingan 

perhitungan harga pokok produksi 

dengan menggunakna metode full 

costing dan variable costing 

sebagai dasar dalam penentuan 

harga jual pada UMKM Cendol 

Radja. 
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Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sekunder. Sumber 

data primer penulis dapatkan melalui 

wawancara dengan pemilik UMKM 

Cendol Radja terkait dengan sejarah 

perusahaan dan struktur organisasi. 

Sumber data sekunder dalam 

penelitian terkait dengan daftar 

penggunaan biaya bahan baku, biaya 

bahan penolong dan daftar beban gaji 

karyawan.  

Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini dengan 

menggunakan (interview) wawancara 

dan dokumentasi.  

1. Wawancara 

 Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, digunakan untuk 

memperoleh data mengenai dengan 

sejarah UMKM Cendol Radja serta 

kegiatan operasional yang dilakukan. 

Pada penelitian ini penulis melakukan 

wawancara via telpon. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi yang penulis 

kumpulkan dalam penelitian ini, 

mengenai catatan biaya produksi dan 

catatan gaji karyawan pada UMKM 

Cendol Radja.  

Populasi & Sampel Penelitian 

Populasi Penenlitian. 

 Sugiyono (2022:215-216),  

berpendapat dalam penelitian 

kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi tetapi oleh Spradley 

dinamakan “social situation” atau 

situasi sosial terdiri atas tiga elemen 

yaitu: tempat (place), pelaku (actors), 

dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. 
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Sampel Penelitian 

  Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead 

pabrik pada UMKM Cendol Radja 

periode Maret, April dan Mei tahun 

2023 dengan teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Non-probability sampling. 

Definisi Operasional  

  Definisi operasional pada 

penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Metode full costing : merupakan 

metode penetuan harga pokok dengan 

memasukkan seluruh komponen 

biaya produksi sebagai unsur harga 

pokok. 

2. Metode variable costing : Konsep 

penentuan harga pokok yang hanya 

memasukkan biaya produksi variabel 

sebagai elemen harga pokok produk. 

3. Harga Pokok Produksi : Harga 

pokok produksi adalah seluruh biaya 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang dikeluarkan untuk 

memproduksi barang atau jasa dalam 

suatu periode tertentu. 

4. Penentuan harga jual : Proses 

penentuan apa yang akan diterima 

suatu perusahaan dalam penjualan 

produknya dengan harga yang telah 

ditentukan. 

Teknik Analisis 

    Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif kualitatif. 

Tujuannya untuk mengetahui 

perbandingan perhitungan penentuan 

harga pokok produksi dengan 

mengunakan metode full costing dan 

variable costing dalam menentukan 

harga pokok produksi sebagai 

landasan dalam menentukan harga 

jual. 
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Hasil & Pembahasan 

Penentuan Harga Pokok Produksi  

1. Metode Full Costing 

a. Perhitungan bulan Maret 

       Tabel HPP bulan Maret 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

Sumber : Data diolah sendiri 

b. Perhitungan bulan Apri 

      Tabel 1 HPP bulan April 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 

c. Perhitungan bulan Mei 

       Tabel 2 HPP bulan Mei 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 

2. Metode Variable Costing 

a. Perhitungan bulan Maret 

       Tabel 3 HPP bulan Maret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri   
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b. Perhitungan bulan April 

        Tabel 4 HPP bulan April 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 

c. Perhitungan bulan Mei 

          Tabel 5 HPP bulan Mei 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 

 

2. Perbandingan Full Costing &       

Variable Costing 

a. Perbandingan total biaya produksi 

Tabel 6 perbandingan total              

biaya produksi 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 

b. Perbandingan perhitungan harga 

pokok produksi 

        Tabel 7 Perbandingan HPP 

 
 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 
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c. Perbandingan perhitungan laba 

kotor 

      Tabel 8 Perbandingan laba kotor 

 

 

 

Sumber : Data diolah sendiri 

Pembahasan 

1. Perhitungan Harga Pokok 

Produksi 

a. Metode Full Costing  

 Berdasarkan perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode full 

costing pada bulan Maret tahun 2023 

diatas, diketahui total biaya produksi 

adalah Rp. 2.560.890, dengan produk 

yang terjual sebanyak 1.324 bungkus. 

Harga pokok produksi adalah                   

Rp. 1.934, keuntungan per unitnya 

sebesar Rp. 566 dan memperoleh 

gross protif  sebesar 22,6%. Pada 

bulan April tahun 2023, diketahui 

total biaya produksi adalah                            

Rp. 1.800.416, dengan produk yang 

terjual sebanyak 900 bungkus. Harga 

pokok produksi adalah Rp. 2.000, 

keuntungan per unitnya adalah 

sebesar Rp. 500 dan memperoleh 

gross profit sebesar 20 %. Pada 

bualan Mei tahun 2023 diketahui total 

biaya produksi adalah Rp. 2.106.893, 

dengan produk yang terjual sebanyak                          

1.076 bungkus. Harga pokok 

produksi adalah Rp. 1.958, dengan  

keuntungan per unitnya sebesar              

Rp. 542 dan memperoleh gross profit 

sebesar 21,7%. 

b. Variable Costing 

 Berdasarkan perhitungan harga 

pokok produksi dengan 

menggunakan metode variable 

costing pada bualan Maret tahun 2023 

diatas, diketahui total biaya produksi 

adalah  Rp. 2.181.030, dengan produk 

yang terjual sebanyak 1.324 bungkus. 

Harga pokok produksi adalah                      
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Rp. 1.647, keuntungan per unit 

sebesar Rp. 798  dan memperoleh 

gross profit sebesar 34,1%. Pada 

bualan April tahun 2023 diketahui 

total biaya produksi adalah Rp. 

1.531.667. Dengan produk yang 

terjual sebanyak 900 bungkus. Harga 

pokok produksi adalah Rp. 1.702, 

keuntungan per unit sebesar Rp. 798  

dan memperoleh gross profit sebesar 

31,9%. Pada bulan Mei tahun 2023 

diketahui total biaya produksi adalah 

Rp. 1.785.473. Dengan produk yang 

terjual sebanyak 1.076 bungkus. 

Harga pokok produksi adalah                    

Rp. 1.659, keuntungan per unit 

sebesar Rp. 853 dan memperoleh 

gross profit sebesar 33,6%. 

2. Perbandingan Perhitungan Harga 

Pokok Produksi 

a. Perbandingan total biaya 

produksi 

 Dari tabel perbandingan total 

biaya produksi yang dihitung 

menggunakan metode full costing dan 

variable costing pada bulan Maret, 

April dan Mei diatas, diketahui total 

biaya produksi pada bulan Maret  

yang dihitung dengan menggunakan 

metode full costing adalah                                  

Rp. 2.560.890. Sementara total biaya 

produksi  pada bulan Maret yang 

dihitung dengan metode variable 

costing adalah Rp. 2.181.030. Pada 

bulan April, total biaya produksi yang 

dihitung dengan metode full costing 

adalah Rp. 1.800.461, sementara, 

total biaya produksi yang dihitung 

dengan metode variable costing 

adalah Rp. 1.531.667. Pada bulan Mei 

total biaya produksi yang dihitung 

dengan menggunakan metode full 

costing adalah Rp. 2.106.893. 

Sementara total biaya produksi pada 

bulan Mei yang dihitung dengan 
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metode variable costing adalah                      

Rp. 1.785.473. 

 Dari penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan total 

biaya yang dihitung menggunakan 

metode full costing akan lebih besar 

dibandingkan dengan perhitungan 

total biaya yang dihitung 

menggunakan metode variable 

costing. Hal ini disebabkan oleh, 

metode full costing, menghitung 

biaya produksi secara keseluruhan 

dan bersifat variabel. Sementara, 

metode variable costing, biaya 

produksi yang bersifat variabel.  

b. Perbandingan perhitungan harga 

pokok produksi 

 Dari tabel perbandingan 

perhitungan penentuan harga pokok 

produksi menggunakan metode full 

costing dan metode variable costing 

yang terjadi di bulan Maret, April dan 

Mei 2023, diketahui bahwa 

penentuan harga pokok produksi yang 

dihitung menggunakan metode full 

costing pada bulan maret adalah              

Rp. 1934, sementara penentuan harga 

pokok produksi yang dihitung 

menggunakan metode variable 

costing adalah Rp. 1.647. Pada bulan 

April, penentuan harga pokok 

produksi yang dihitung menggunakan 

metode full costing adalah Rp. 2.000, 

sementara penentuan harga pokok 

produksi yang dihitung menggunakan 

metode variable costing adalah                       

Rp. 1.702. Pada bulan Mei, penentuan 

harga pokok produksi yang dihitung 

dengan menggunakan metode full 

costing adalah Rp. 1.958, sementara 

penentuan harga pokok produksi pada 

bulan Mei yang dihitung dengan 

menggunakan metode variable 

costing adalah Rp. 1.659. 

 Dari paparan penjelasan diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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perhitungan penentuan harga pokok 

produksi yang menggunakan metode 

full coting lebih besar dibandingkan 

dengan perhitungan penentuan harga 

pokok produksi menggunakan 

metode variable costing.  

c. Perbandingan perhitungan laba 

kotor & persentase laba kotor 

Dari tabel perbandingan laba kotor 

dan persentase laba kotor dengan 

menggunakan metode full costing & 

variable costing dibulan Maret, April 

dan Mei tahun  2023, diketahui 

penentuan laba kotor yang dihitung 

menggunakan metode full costing  

pada bulan Maret adalah Rp. 566 

dengan persentase laba kotor sebesar 

22,6 %, sementara, penentuan laba 

kotor yang hitung dengan 

menggunakan metode variable 

costing adalah Rp. 853 dengan 

persentase laba kotor sebesar 34,1%. 

Pada bulan April, penentuan laba 

kotor yang dihitung dengan metode 

full costing adalah Rp. 500 dengan 

persentase sebesar 20%, penentuan 

laba kotor yang dihitung dengan 

metode variable costing adalah                

Rp. 798 dengan persentase sebesar 

31,9 %. Pada bulan Mei, hasil dari 

perhitungan laba kotor dengan 

metode full costing adalah Rp. 542 

dengan persentase sebesar 21,7%, 

sedangkan hasil dari perhitungan laba 

dengan metode variable costing 

adalah Rp. 841 dengan persentase 

sebesar 33,6 %. 

 Dari paparan penjelasan diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perbandingan laba kotor dan 

persentase laba kotor dengan 

menggunakan metode full costing dan 

variable costing dibulan Maret, April 

dan Mei tahun  2023 adalah 

perhitungan laba kotor yang dihitung 

dengan metode  variable costing akan 
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lebih tinggi dibandingkan dengan 

perhitungan laba kotor  yang dihitung 

menggunakan metode  full costing. 

Hal ini disebabkan oleh, pada metode 

variable costing harga pokok 

produksi yang dikeluarkan lebih 

rendah dibandingkan dengan metode 

full costing.   

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pada bulan Maret, harga pokok 

produksi yang dihitung dengan 

menggunakan metode full costing 

adalah Rp. 1.934, sementara harga 

pokok produksi yang dihitung dengan 

menggunakan metode variable 

costing adalah Rp. 1.647. Pada bulan 

April, Harga pokok produksi yang 

dihitung dengan menggunakan 

metode full costing adalah Rp. 2.000, 

sementara harga pokok produksi yang 

dihitung dengan menggunakan 

metode variable costing adalah Rp. 

1.702. Pada bulan Mei, Harga pokok 

produksi yang dihitung dengan 

menggunakan metode full costing 

adalah Rp. 1.958, sementara harga 

pokok produksi yang dihitung dengan 

menggunakan metode variable 

costing adalah Rp. 1.659.  

2. Perbandingan penetuan harga 

pokok produksi yang dihitung dengan 

menggunakan metode full costing dan 

variable costing terletak pada 

perhitungan biaya overhead pabrik. 

Dimana, dalam penentuan harga 

pokok produksi menggunakan 

metode full costing memasukkan 

seluruh unsur biaya produksi baik  

yang bersifat tetap maupun variabel, 

sedangkan dalam metode variable 

costing hanya memasukkan biaya 

yang bersifat varaibel saja. Maka dari 
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itu, penentuan harga pokok produksi 

yang dihitung dengan metode full 

costing akan memiliki nominal yang 

jauh lebih tinggi dalam dibandingkan 

dengan metode variable costing. Hal 

tersebut dikarenakan, dalam 

perhitungan harga pokok produksi 

pada metode full costing 

memasukkan semua akun biaya baik 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik 

yang bersifat variabel maupun tetap, 

sementara dalam metode variable 

costing hanya menghitung biaya 

tenaga kerja langsung, biaya bahan 

baku dan biaya overhead variabel 

yang diguankan dalam proses 

produksi. 

Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, 

terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut: 

1. UMKM Cendol Radja dalam 

menentukan harga pokok produksi 

sebaiknya menggunakan metode full 

costing dibanding metode variable 

costing. Hal ini dasarkan pada 

perhitungan harga pokok produksi 

yang dihitung dengan metode full 

costing lebih rinci memasukkan 

semua komponen biaya yang 

digunakan selama proses produksi 

berlangsung, sehingga hasil yang 

didapat akan lebih akurat 

dibandingkan dengan perhitungan 

harga pokok produksi yang 

menggunakan metode variable 

costing.  

2. Untuk penelitian selanjutnya jika 

ingin mengambil topik yang sama 

yaitu analisis perbandingan 

penentuan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing dan 

variable costing dalam penetapan 

harga jual diharapkan agar dapat 
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diperluas dengan menambahkan 

variabel dan sampel pada 

penelitiannya. 
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